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ABSTRAK  
Teknologi yang berkembang semakin canggih memberikan dampak yang baik dalam kehidupan, salah satunya pada 

bidang ekonomi. Contoh kemudahan yang ditimbulkan dalam bidang ekonomi adalah transformasi sistem 

pembayaran, saat ini pembayaran menggunakan uang tunai dirasa kurang efisien sehingga beberapa masyarakat 

mulai beralih dengan menggunakan pembayaran non tunai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

antara perceived usefulness terhadap behavior intention to use, perceived ease of use terhadap behavior intention to 

use, dan usia terhadap perceived usefulness dan perceived ease of use. Responden dalam penelitian ini berjumlah 

150 orang pengguna layanan Go-Pay di Kota Surabaya yang termasuk dalam kategori Generasi Y. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa perceived usefulness dan perceived ease of use berpengaruh terhadap behavior intention to use 

dan hanya usia 20-24 dan 35-40 yang terpengaruh oleh perceived usefulness dan perceived ease of use terhadap 

behavior intention to use. 

 

Kata Kunci: perceived usefulness, perceived ease of use, behavior intention to use, dan TAM 
 

ABSTRACT  
The development of technology impacted on economical sectors. One example of the convenience posed in the 

economic field is the transformation of the payment system, currently payments using cash are considered to be less 

efficient so some people have begun to switch to using non-cash payments. This research is aimed to determine the 

effect of perceived usefulness towards behavior intention to use, perceided ease of use towards behavior intention to 

use, and age on perceived usefulness and perceived ease of use. There are 150 users of Go-Pay services in 

Surabaya that included to Y generation. This research showed that the variables perceived usefulness and perceived 

ease of use significantly affected behavior intention to use and only 20-24 and 30-34 years old that affected by 

perceived usefulness and perceived ease of use toward behavior intention to use. 

 

Keywords: : perceived usefulness, perceived ease of use, behavior intention to use, and TAM 
 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Kemajuan teknologi saat ini, semakin berkembang pesat dan berdampak pada berbagai sektor 

kehidupan, salah satunya pada bidang ekonomi. Contoh kemudahan yang ditimbulkan dalam 

bidang ekonomi adalah transformasi sistem pembayaran. Pembayaran dengan uang tunai atau 

cash baru-baru ini dianggap tidak lagi efisen, oleh karena itu masyarakat mulai berbondong-

bondong beralih menggunakan pembayaran non tunai (Pratami, 2018). Selain itu, meurut 

Widyanto et al (2020) maraknya penggunaan mobile payment disebabkan oleh ketertarikan 

konsumen untuk menggunakan gadget mereka untuk melakukan transaksi pembayaran produk 

atau layanan jasa dengan mulus. Hal ini dapat disebut sebagai bentuk transaksi elektronik apabila 

dilihat dari proses pembayaran dengan menggunakan media elektronik dan tanpa melibatkan 

pembayaran fisik sama sekali. Transaksi pembayaran elektronik dapat dilakukan dengan 

beberapa metode seperti: kartu debit; kartu kredit; mobile banking; internet banking; E-Wallet 

dan banyak media lainnya. 
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Salah satu alat pembayaran non tunai yang akrab di masyarakat adalah E-money yang pertama 

kali diizinkan untuk digunakan sebagai alat pembayaran pada tahun 2009 oleh Bank Indonesia. 

Dikutip dari kompas.com 25 April 2019, Gubernur Bank Indonesia Perry Warjiyo melaporkan 

pertumbuhan penggunaan e-money yang sangat signifikan. Pada Bulan Februari 2019 

penggunaan e-money meningkat sebanyak 77,6 %. Berita ini didukung dengan data survei yang 

diperoleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) tentang penetrasi pengguna 

internet di Indonesia yang mencapai 64,8% atau 171 juta dari 264 juta jiwa . 

 

Survei yang dilakukan katadata.co.id menunjukan bahwa E-Wallet yang paling banyak 

digunakan pada tahun 2019 adalah Go-Pay. Melalui survei yang dilakukan oleh katadata.co.id 

manfaat paling banyak yang dirasakan para pengguna mengenai penggunaan dompet digital atau 

E-Wallet adalah karena mudah digunakan dan menghemat waktu. Menurut Anjelina (2018), 

Bank Indonesia sudah menetapkan Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) yang telah mulai 

dilakukan sejak 14 Agustus 2014 lalu. Gerakan yang ditetapkan oleh BI ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap penggunaan alat pembayaran non tunai sehingga 

lambat laun akan memunculkan gerakan Less Cash Society.  

 

Peran usia dalam penelitian ini berfokus pada persepsi penggunaan teknologi. Penelitian ini 

menyelidiki persepsi perbedaan penggunaan sistem aplikasi pada generasi Y yang lahir pada 

tahun 1980 hingga tahun 2000. Menurut Subari dan Ascarya dalam Pratami (2018) penggunaan 

alat pembayaran dipengaruhi oleh latar belakang masyarakat sesuai wilayahnya. Masyarakat 

yang tinggal kota kecil lebih menyukai transaksi dengan menggunakan pembayaran tunai, 

berbeda dengan masyarakat yang tinggal di kota besar. 

 

TAM (Technology Acceptance Model) 

Salah satu teori yang digunakan untuk melihat dampak penerimaan penggunaan sistem informasi 

adalah technology of acceptance model atau TAM, seperti dikatakan (Yani et al, 2018). 

Berdasarkan penelitian Widodo et al (2018) TAM memiliki 4 variabel yaitu, perceived 

usefullness (PU), perceived ease of use (PEOU), attitude toward using (ATU) dan behavior 

intention to use (BITU). Akan tetapi, berdasarkan penelitian sebelumnya oleh Suki dalam 

Widodo et al (2018) yang mendapati hasil bahwa hanya 3 variabel saja yang digunakan yaitu, 

PU, PEOU, dan BITU. Variabel ATU tidak digunakan dalam tersebut karena diketahui bahwa 

hubungan antara ATU dengan PU, PEOU, dan BITU sangat lemah. Sehingga, dalam penelitian 

ini yang digunakan ahanya 3 variabel saja yaitu PU, PEOU, dan BITU. 

 

Perceived Usefulness (PU) merupakan suatu tingkat kepercayaan dimana penggunaan teknologi 

dengan sistem informasi mampu meningkatkan kinerja dan prestasi kerja penggunanya 

(Venkatesh et al, 2003). Perceived Usefulness pada mobile payment merujuk pada keuntungan 

yang didapatkan seperti misalnya, sejauh mana kesederhanaan dan kenyamanan dalam 

melakukan pembayaran Bailey et al., (2017). (Venkatesh et al, 2003) menyatakan Perceived 

Ease of Use (PEOU) merupakan tingkat kepercayaan pengguna terhadap sistem informasi yang 

dapat meringankan usaha untuk melakukan suatu pekerjaan. Davis dalam Anjelina (2018) 

menjelaskan definisi PEOU dengan menyatakan bahwa dengan menggunakan aplikasi mobile 
payment pengguna akan bebas dari usaha. Bailey et al (2017) menjelaskan Behavior Intention to 

Use (BITU) adalah kecenderungan dari perilaku untuk tetap menggunakan sebuah sistem 

informasi (Chao, 2019). Didukung oleh Yani et al (2018) behavior intention to use adalah suatu 

minat untuk melakukan sebuah perilaku. 
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Pada penelitian ini ditambahkan variabel usia sebagai salah satu karakteristiknya karena ingin 

mengetahui perilaku Generasi Y dalam menggunakan Go-Pay. Hal ini sejalan dengan penelitian 

Pratami (2018) tentang pengaruh persepsi, sosial-demografi dan keuangan terhadap masyarakat 

dalam menggunakan pembayaran non tunai. Berraies et al (2017) melakukan penelitian tentang 

identifikasi efek pada aplikasi mobile banking pada pelanggan berdasarkan perbandingan antar 

generasi diantaranya baby boome, generasi X, dan generasi Y. Keterkaitan dengan penelitian ini 

adalah adanya kesamaan variabel dalam penelitian yaitu, PU, PEOU terhadap BITU. Bailey et al 

(2017) melakukan penelitian tentang pembayaran berbasis seluler yang dilakukan oleh konsumen 

di Amerika Serikat menggunakan teori TAM.  

 

Rumusan Masalah 

Pengaruh PU terhadap BITU 

Syahril dan Rikumahu (2018) dalam penelitiannya yang berfokus pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat untuk menggunakan e-money di kalangan mahasiswa Universitas Telkom. 

Dalam penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa perceived usefulness berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap behavior intention to use. Temuan ini didukung oleh Pratami (2018) yang 

menyatakan bahwa perceived usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap behavior 

intention to use.  

H1 : PU berpengaruh terhadap BITU pada pengguna Go-Pay di Surabaya. 

 

Pengaruh PEOU terhadap BITU 

Yani et al (2018) mendapatkan hasil  bahwa perceived ease of use berpengaruh terhadap 

Behavior Intention of Use. Sebab penelitian ini mendapati bahwa dengan adanya aplikasi yang 

mudah untuk digunakan maka penerimaan dalam masyarakat juga akan lebih mudah. 

H2 : PEOU berpengaruh terhadap BITU pada pengguna Go-Pay di Surabaya. 

 

Pengaruh Usia, PU, dan PEOU terhadap BITU 

Jeffries dan Hunte dalam Bamforth dan Geursen (2017) menyatakan bahwa setiap generasi 

memiliki sikap dan pandangannya sendiri mengenai dunia yang dipengaruhi oleh keadaan sosial 

dan masa lalu sehingga membuat setiap generasi memiliki persepsi yang berbeda-beda. Pratami 

(2018) juga mengemukakan bahwa apabila usia seseorang semakin tua maka semakin rendah 

persepsinya untuk menggunakan layanan aplikasi. 

H3: Usia berpengaruh pada hubungan PU dan PEOU terhadap BITU pada pengguna Go-Pay 

di Surabaya.  
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sample purposive sampling. Berikut adalah 

kriteria yang digunakan untuk sampel penelitian ini: 

1. Tinggal di Surabaya 

2. Usia antara 20 tahun hingga 40 tahun 

3. Pengguna Go-Pay minimal 6 bulan  

Berdasarkan hasil perhitungan dengan Rumus Lemeshow diketahui bahwa jumlah minimal 

sampel adalah 150 responden.  

 

Sumber Data dan Skala Pengukuran 

Penelitian ini menggunakan sumber data primer, seperti dikatakan Sugiyono dalam Syahril dan 

Rikumahu (2018) data primer merupakan data yang dikumpulkan pertama kali oleh peneliti 

seperti kuisioner. Skala likert 5 poin digunakan dalam penelitian ini, yaitu: (1) STS (sangat tidak 

setuju); (2) TS (tidak setuju); (3) CS (cukup setuju); (4) S (setuju); dan (5) SS (sangat setuju). 

 

Variabel dan Definisi Operasional 

Menurut Leon (2018) dan Bailey (2017) PU diukur dalam 4 indikator, (1) kemanfaatan, (2) 

peningkatan produktivitas, (3) kenyamanan, dan (4) memingkatkan efektivitas kerja. Leon 

(2018) mengindikasikan bahwa PEOU diukur dalam 3 indikator, (1) mudah digunakan, (2) 

mudah dipelajari, dan (3) tidak membutuhkan banyak usaha untuk dimengerti. Sedangkan BITU 

menurut Leon (2018) dan Bailey (2017) diukur melalui 4 indikator yaitu, (1) berlanjut di masa 

yang akan datang, (2) keinginan untuk selalu menggunakan, (3) selalu mencoba menggunakan, 

dan (4) keinginan untuk menggunakan sehari-hari. Berdasarkan survei yang dilakukan oleh 

APJII usia pengguna internet aktif di klasifikasikan dalam 4 kategori, yaitu (1) usia 20-24 tahun 

sebanyak 88%, (2) usia 25-29 tahun sebanyak 83%, (3) usia 30-34 tahun sebayak 76%, dan (4) 

usia 35-40 tahun sebayak 68%.  

 

Metode Analisis Data 

Metode analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan: uji validitas dilihat dari nilai signifikansi 

(2 tailed) dan uji reliabilitas dilihat dari angka Cronbach’s Alpha, uji asumsi klasik yang terdiri 

dari: uji normalitas; uji heteroskedastisitas; dan uji multikolinieritas, analisis regresi linear 

berganda, uji variabel dummy, uji F, uji t, dan uji koefisien determinasi (R2). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Seluruh pernyataan variabel pada penelitian ini memiliki tingkat signifikansi < 0,05 maka 

seluruh jawaban pernyataan dikatakan valid. Tabel 3.1 menunjukkan bahwa seluruh indikator 

dalam instrument penelitian ini dikatakan valid, sebab didapati bahwa tingkat signifikansinya 

lebih rendah dari 0,05. Instrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar 

dari 0,6. Pada Tabel 3.1 didapati bahwa dalam penelitian ini Cronbach Alpha seluruh variabel > 

0,6 artinya instrumen dalam kuesioner dikatakan reliabel. 

 

Tabel 3.1. Hasil Uji Validitas & Reliabilitas 

Variabel Item 

Hasil 

Cronbach’s 

Alpha 
Sig 

PU (X1) 

X1.1 

0,839 

0,000 

X1.2 0,000 

X1.3 0,000 

X1.4 0,000 
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X1.5 0,001 

X1.6 0,000 

PEOU (X2) 

X2.1 

0,878 

0,000 

X2.2 0,000 

X2.3 0,000 

BITU (Y) 

Y.1 

0,884 

0,000 

Y.2 0,000 

Y.3 0,000 

Y.4 0,000 

 

Uji Asumsi Klasik 

Pada uji normalitas dilihat dari angka Klomogorov Smirnov dikatakan bahwa bila nilai 

signifikansinya > 0,05 maka persebaran data dinyatakan normal atau sebaliknya. Hasil pada 

Tabel 3.2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi >0,05 yaitu sebesar 0,200 maka dapat dikatakan 

persebaran data dalam penelitian ini normal. 

 

Tabel 3.2. Hasil Uji Normalitas 
Keterangan  Unstandarized 

Residual 

Test Statistic 0,060 

Asymp.Sig.(2-tailed) 0,200 

 

Uji asumsi klasik yang selanjutnya adalah uji heteroskedesitas, pengujian ini dilihat dari taraf 

signifikansi kedua variabel independen harus > 0,05. Artinya, dalam penelitian ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas. Sedangkan uji multikolineritas untuk menguji apakah ada korelasi antara 

variabel bebas dalam model regresi (Pratami, 2018). Pada hasil pengujian ini dapat diketahui 

bahwa nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10 maka dapat dikatakan dalam penelitian ini tidak 

terjadi multikolinieritas antar variabel independen. 

 

Tabel 3.3. Hasil Uji Heteroskedesitad dan Multikolinieritas 
Variabel  Sig. (2-tailed) VIF  

PU (X1) 0,422 2,122  

PEOU (X2) 0,452 2,122  

 

Uji Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan regresi linier berganda. Selain itu, uji hipotesis juga 

dilakukan dengan uji F, uji t, dan uji variable dummy. 

 

Ui Regresi Linier Berganda 

Berdasarkan Tabel 3.4 diketahui nilai konstanta (α) sebesar 1,465 maka nilai prediksi variabel 

dependennya sebesar 1,465. Nilai koefisien regresi pada variabel PU adalaha 0,391. Nilai 

koefisien regresi pada variabel PEOU didapati 0,417. Maka dapar dikatakan bahwa apabila 

terjadi peningkatan pada PU dan PEOU akan meningkatkan BITU pengguna Go Pay. Pada uji T 

(T test) nilai signifikansi kedua variabel independen adalah 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. 

Maka PU dan PEOU berpengaruh terhadap BITU Go Pay secara parsial. 

Y = 1,465 + 0,391X1 + 0,417X2 
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Tabel 3.4. Hasil Regresi Linear Berganda dan Uji T 

Variabel 
Unstandardized 

Coefficient ß 

T Test 

t t tabel 

Konstanta (α) 1,465 

PU (X1) 0,391 8,028 1,65508 

PEOU (X2) 0,417 4,720 1,65508 

 

 

Uji Koefisien Korelasidan Koefisien Determinasi 

Diketahui nilai signifikasnsi pada Uji F adalah 0,000 atau lebih kecil dari 0,05, maka 

disimpulkan bahwa model regresi dapat digunakan untuk memprediksi variabel dependen dan 

dapat dikatakan bahwa variabel PU dan PEOU secara simultan berpengaruh terhadap BITU Go 

Pay. Pada uji koefisien determinasi, nilai R adalah 0,820 mendekati 1. Artinya hubungan 

variabel independen dan variabel dependen terbilang kuat. Sedangkan nilai R² diketahui sebesar 

0,672 yang artinya variabel independen dalam penelitian ini mampu menjelaskan sebesar 67,2% 

sedangkan 32,8% lainnya yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

Tabel 3.5 Hasil Uji F & Koefisien Determinasi 
Model F F Tabel Sig.  R R²  

Regresi 150,506 3,06 0,000 0,820 0,672 

 

Uji Variabel Dummy  

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah variabel usia berpengaruh pada hubungan PU ke BITU 

dan PEOU ke BITU. Uji variabel usia ini dilakukan per kategori usia, sebab peneliti ingin 

melihat lebih dalam karakteristik setiap kategori usia pada BITU Go Pay. Uji variable dummy 

dapat dilihat dari nilai signifikansinya, apabila nilai signifikansinya < 0,05 maka kategori usia 

tersebut berpengaruh. Hasil pengujian menunjukkan bahwa hanya kategori usia 20-24 tahun dan 

35-40 tahun yang berpengaruh. Dengan kata lain kategori usia, PU dan PEOU mempengaruhi 

niat mereka untuk menggunakan Go Pay. Sementara pada responden usia lainnya, PU dan PEOU 

tidak mempengaruhi BITU GoPay. 

 

Tabel 3.6. Hasil Uji Moderasi Variabel Usia 

Usia 
R 

Square 

Unstandardized 

Coefficients Sig. 

B 

20-24 th 0,682 -0,671 0,036 

25-29 th 0,672 -0,050 0,895 

30-34 th 0,672 0,087 0,814 

35-40 th 0,693 1,481 0,002 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukan terdapat hubungan yang signifikan antara PU terhadap BITU. 

Hal ini terbukti karena nilai t hitung dari variabel PU adalah 8,028 sedangkan nilai t tabelnya 

sebesar 1,65508. Artinya, sebagaimana kriteria jika t hitung > dari t tabel maka hipotesis dapat 

diterima atau variabel perceived usefulness berpengaruh signifikan terhadap BITU. Hasil temuan 

ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Pratami (2018) menyatakan bahwa preferensi dalam 

menggunakan alat pembayaran non tunai dipengaruhi oleh PU. Selain itu Syahril dan Rikumahu 

(2019) juga menyatakan bahwa kemudahan penggunaan mempengaruhi secara positif signifikan 
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terhadap minat dalam menggunakan e-money. Dari indikator PU diketahui bahwa konsumen 

pengguna Go-Pay percaya bahwa dengan menggunakan Go-Pay memungkinkan membayar lebih 

cepat, memudahkan transaksi pembayaran, dan memudahkan dalam memeriksa pembayaran. 

Karena itu bisa disimpulkan bahwa semakin tinggi PU yang diberikan oleh aplikasi Go-Pay akan 

meningkatkan BITU penggunanya, dengan begitu dapat dikatakan H1 diterima. 

 

Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa terjadi hubungan yang signifikan antara PEOU 

terhadap BITU. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai t hitung dari variabel PEOU adalah 4,720 

sedangkan nilai t tabelnya sebesar 1,65508. Artinya, sebagaimana kriteria yang sudah ditetapkan 

jika t hitung > dari t tabel maka PEOU berpengaruh signifikan terhadap BITU. Hasil dari 

penelitian ini didukung oleh pernyataan Prakosa dan Wintaka (2020) bahwa variabel perceived 

ease of use berpengaruh terhadap minat menggunakan ulang Go-Pay, artinya minat 

menggunakan Go Pay akan semakin tinggi apabila PEOU semakin tinggi juga. Selain itu 

Mandariza et al (2019) menyatakan bahwa PEOU merupakan salah satu unsur yang 

mempengaruhi konsumen terhadap penggunaan pembayaran electronic cash. Dilihat dari 

indikator PEOU menunjukkan bahwa konsumen pengguna Go-Pay percaya bahwa menggunakan 

Go-Pay tidak memerlukan upaya yang besar, mudah dalam memahami cara penggunaan Go-Pay, 

dan mudah dalam penggunaanya. Karena itu bisa disimpulkan bila PEOU yang diberikan oleh 

aplikasi Go-Pay meningkat maka akan meningkatkan BITU penggunanya, dengan begitu maka 

H2 dalam penelitian ini diterima. 

 

Menurut Kumar dan Lim dalam Berraies et al (2017) Generasi Y merupakan generasi yang 

mencintai ponsel dan generasi awal yang dapat menerima perubahan teknologi khususnya 

layanan seluler. Hal ini dikarenakan Generasi Y dilahirkan dan tumbuh bersama dengan 

perkembangan teknologi ini. Berdasarkan hasil pengujian variabel usia, diketahui bahwa usia 20-

24 tahun dan 35-40 tahun berpengaruh pada BITU Go-Pay. Selain itu menurut Dhanapal et al 

dalam Berraies (2017) Generasi Y banyak memanfaatkan teknologi baik untuk pembelian online 

maupun mengambil keuntungan. Hal ini dikarenakan Generasi Y dilahirkan dan tumbuh bersama 

dengan perkembangan teknologi. Menurut Kim dan Hwang dalam Berraies et al (2017) 

menekankan bahwa pengguna ponsel yang berusia lebih muda cenderung menggunakan dalam 

hal hedonis, sedangkan pengguna yang lebih tua menggunakan ponsel untuk sesuatu yang 

bermanfaat. 

 

Berdasarkan hasil pengujian variabel dummy diketahui bahwa hasil penelitian pada usia 20-24 

tahun berpengaruh lebih rendah terhadap perceived usefulness dan perceived ease of use. Hal ini 

disebabkan karena menurut Chahal dan Rani dalam Florenthal (2018) mengungkapkan bahwa 

anak muda yang menggunakan sistem aplikasi cenderung dipengaruhi oleh teman-teman dan 

rekannya. Artinya, penggunaan sistem aplikasi pada anak muda bukan berdasarkan manfaatnya 

melainkan karena pengaruh teman-teman atau rekannya. Chong et al dalam Anjelina (2018) juga 

mengemukakan hal yang sama bahwa kelompok sosial baik keluarga maupun teman 

mempengaruhi keputusan penggunaan teknologi, semakin banyak teman atau keluarga yang 

menggunakan sebuah aplikasi maka akan mendorong pengguna untuk melakukan hal yang sama. 

 
Hasil penelitian pada usia 25-29 tahun dan 30-34 tahun ditemukan tidak berpengaruh terhadap 

PU dan PEOU, artinya perceived usefulness dan perceived ease of use tidak mempengaruhi 

behavior intention to use Go-Pay pada konsumen di Surabaya. Karena untuk menciptakan nilai 

bagi konsumen perusahaan perlu memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan oleh konsumen 

(Florenthal, 2018). Berdasarkan survei yang dilakukan oleh katadata.co.id pada tahun 2019 

terdapat 4 macam E-Wallet yang paling banyak digunakan di Indonesia yaitu Go-Pay, OVO, 
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DANA, dan LinkAja. Artinya, pengguna Go-Pay usia 25-29 tahun dan 30-34 tahun memiliki 

preferensi yang berbeda dalam menggunakan E-Wallet melihat tidak hanya Go-Pay satu-satunya 

media pembayaran elektronik yang banyak digunakan di Indonesia. Hasil penelitian pada usia 

35-40 tahun ditemukan adanya pengaruh antara PU dan PEOU. Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Kim dan Hwang dalam Berraies et al (2017) yang menyatakan bahwa pada 

dasarnya usia yang lebih tinggi cenderung menggunakan ponsel untuk hal yang bermanfaat. 

 

Implikasi Manajerial 

Implikasi dari penelitian ini menunjukan bahwa semakin mudah penggunaan sistem aplikasi 

pembayaran berbasis teknologi maka akan semakin mudah pula diterima oleh masyarakat. 

Menurut Kim dan Hwang dalam Berraies et al (2017) mengatakan bahwa Generasi Y adalah 

generasi yang dalam kehidupan sehari-hari pengguna teknologi yang luas. Selain itu Generasi Y 

juga merupakan generasi yang tumbuh bersama dengan perkembangan teknologi. Tetapi pada 

hasil penelitian ini ditemukan bahwa hanya usia 20-24 tahun dan 35-40 tahun yang berpengaruh 

terhadap PU dan PEOU. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak semua yang termasuk 

dalam Generasi Y mampu menerima perubahan inovasi teknologi. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka kesimpulan dalam penelitian ini adalah: 

1. Perceived usefulness berpengaruh terhadap behavior intention to use 

2. Perceived ease of use berpengaruh terhadap behavior intention to use 

3. Perceived usefuleness dan perceived ease of use hanya berpengaruh pada kategori usia 20-24 

dan 35-40 

 

Pada penelitian selanjutnya variabel lain yang tidak digunakan dalam penelitian ini diharapkan 

dapat ditambahkan, sehingga dapat menemukan indikasi lain yang dapat mempengaruhi 

konsumen dalam menggunakan layanan pembayaran berbasis teknologi. Pada penelitian 

selanjutnya bisa ditambahkan variabel lain seperti, perceived risk, perceived trust, social image, 

influence, fitur layanan, compatibily, subjective norm, dan perceived cost. 
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